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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teori kognitif Jerome Bruner dalam memfasilitasi 

potensi kognitif siswa melalui model Discovery Learning. Masalah utama yang diangkat adalah 

dominasi pembelajaran pasif yang sering kali mengabaikan tahapan perkembangan kognitif, 

sehingga menghambat pemahaman mendalam. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 

literatur (library research) dengan teknik analisis isi terhadap 15 referensi ilmiah yang relevan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa penerapan tiga tahap representasi Bruner—enaktif, ikonik, dan 

simbolik—secara sistematis mampu meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar kognitif secara 

signifikan. Penemuan ini mengonfirmasi bahwa Discovery Learning berfungsi sebagai motor 

pembelajaran aktif dengan mengubah peran siswa dari penerima informasi pasif menjadi penemu 

konsep. Simpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya desain instruksional yang mengikuti 

alur spiral kognitif untuk mengoptimalkan retensi pengetahuan di era digital. 

Kata Kunci: Discovery Learning, Jerome Bruner, Potensi Kognitif, Teknologi Pendidikan, 

Pembelajaran Aktif.  

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of Jerome Bruner's cognitive theory in facilitating students' 

cognitive potential through the Discovery Learning model. The main issue addressed is the 

dominance of passive learning which often ignores the stages of cognitive development, thereby 

hindering in-depth understanding. The research method used is a literature study (library research) 

with content analysis techniques on 15 relevant scientific references. The results show that the 

systematic application of Bruner's three stages of representation—enactive, iconic, and symbolic—

is able to significantly increase learning activities and cognitive learning outcomes. These findings 

confirm that Discovery Learning functions as a motor for active learning by transforming the 

student's role from passive information receivers to concept discoverers. The conclusion of this study 

emphasizes the importance of instructional design that follows the cognitive spiral flow to optimize 

knowledge retention in the digital era. 

Keywords: Discovery Learning, Jerome Bruner, Cognitive Potential, Educational Technology, 

Active Learning. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di abad ke-21 tidak lagi sekadar proses transfer informasi dari pendidik 

ke peserta didik, melainkan sebuah upaya sistematis untuk mengembangkan kapasitas 

berpikir kritis dan kemandirian intelektual. Tantangan era digital menuntut individu yang 

mampu beradaptasi dengan perubahan informasi yang sangat cepat. Namun, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa model pembelajaran konvensional yang bersifat searah 

masih sering mendominasi, yang berakibat pada rendahnya keterlibatan kognitif siswa 

dalam memahami struktur pengetahuan secara mendalam (Mayer, 2004). 

Dalam konteks Teknologi Pendidikan, efektivitas pembelajaran sangat bergantung 

pada bagaimana sebuah desain instruksional mampu memicu aktivitas mental siswa. Salah 

satu tokoh sentral dalam revolusi kognitif yang menawarkan solusi atas hal ini adalah 

Jerome Bruner. Melalui konsep Discovery Learning (pembelajaran penemuan), Bruner 
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berargumen bahwa proses belajar akan jauh lebih bermakna jika siswa dibiarkan 

mengorganisasi sendiri materi yang dipelajarinya, bukan sekadar menerima hasil akhir dari 

guru (Bruner, 1961). 

Potensi kognitif manusia tidak berkembang secara pasif. Bruner memperkenalkan 

tiga tahap representasi—enaktif, ikonik, dan simbolik—sebagai kerangka kerja bagi transisi 

berpikir konkret menuju abstrak (Bruner, 1966). Teori ini menjadi "motor" bagi 

pembelajaran aktif, di mana siswa bertindak sebagai penemu (discoverer) yang 

menghubungkan informasi baru dengan kerangka pengetahuan yang sudah ada melalui 

proses asimilasi kognitif yang intens. 

Artikel ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana prinsip-prinsip kognitif 

Bruner diimplementasikan dalam strategi discovery learning. Analisis ini penting bagi para 

praktisi teknologi pendidikan untuk merancang lingkungan belajar yang tidak hanya 

interaktif secara fisik, tetapi juga secara kognitif, guna melahirkan pembelajar mandiri yang 

mampu memecahkan masalah kompleks di masa depan (Joyce, Weil, & Calhoun, 2015). 

 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ilmiah ini adalah studi literatur 

(library research). Menurut Zed (2008), metode ini merupakan serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, serta mengolah 

bahan penelitian tanpa memerlukan riset lapangan. Pendekatan ini dipilih untuk membedah 

secara mendalam pemikiran Jerome Bruner mengenai potensi kognitif dan hubungannya 

dengan desain pembelajaran aktif. Pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui 

database akademik seperti Google Scholar, Publish or Perish Kata kunci yang digunakan 

dalam penelusuran adalah: "Discovery Learning", "Jerome Bruner", "Potensi Kognitif", dan 

"Teori Instruksional". 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti dan 

Tahun 

Subjek/Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Suryadi, dkk. 

(2018) 

Peningkatan Aktivitas 

dan Hasil Belajar Siswa 

melalui Model 

Discovery Learning 

Tindakan Kelas 

(PTK) 

Penggunaan model ini 

secara signifikan 

meningkatkan persentase 

aktivitas siswa dalam kelas 

dan berdampak lurus pada 

ketuntasan hasil belajar 

kognitif. 

Lestari (2019) Pengaruh Model 

Pembelajaran Penemuan 

Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Kuasi Eksperimen Terdapat perbedaan 

signifikan pada 

kemampuan analisis siswa. 

Tahap representasi ikonik 

membantu siswa 

memvisualisasikan 

masalah sebelum ditarik 

menjadi kesimpulan 

simbolik. 
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Ramadhani (2020) Efektivitas Discovery 

Learning dalam 

Pembelajaran Sains di 

Era Digital 

Studi Literatur Metode ini sangat efektif 

bila dipadukan dengan 

media berbasis simulasi, 

karena memperkuat tahap 

enaktif digital siswa 

sebelum masuk ke materi 

abstrak. 

Pratama & Sari 

(2021) 

Analisis Teori Bruner 

dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep 

Matematika 

Deskriptif Kualitatif Siswa belajar melalui tahap 

urutan Bruner memiliki 

retensi ingatan yang lebih 

lama dibandingkan dengan 

metode hafalan rumus 

secara langsung. 

Hidayat (2022) Implementasi Discovery 

Learning untuk 

Stimulasi Potensi 

Kognitif Siswa 

Eksperimen Siswa yang belajar melalui 

tahap urutan Bruner 

memiliki retensi ingatan 

yang lebih lama 

dibandingkan dengan 

metode hafalan rumus 

secara langsung. 

Fitriani (2019) Implementasi Teori 

Bruner pada 

Pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar 

Kualitatif Deskriptif Siswa yang diberikan 

kebebasan menemukan 

solusi menunjukkan skor 

orisinalitas ide yang lebih 

tinggi dibanding kelas 

kontrol. 

Wahyudi & 

Winanto (2018) 

Model Discovery 

Learning untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Eksperimen Semu Siswa yang diberikan 

kebebasan menemukan 

solusi menunjukkan skor 

orisinalitas ide yang lebih 

tinggi dibanding kelas 

kontrol. 

Saputro (2020) Meta-Analisis Pengaruh 

Discovery Learning 

terhadap Hasil Belajar 

Meta Analisis Secara statistik, model 

penemuan memiliki effect 

size yang tinggi dalam 

meningkatkan pemahaman 

konsep pada jenjang 

pendidikan menengah. 

Utami, dkk. 

(2021) 

Peran Scaffolding dalam 

Discovery Learning 

Berbasis Masalah 

Studi Kasus Multimedia berperan 

sebagai jembatan pada 

tahap Ikonik, membantu 

siswa memvisualisasikan 

struktur atom yang tidak 

bisa dilihat langsung. 
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Nugraha (2017) Penggunaan Multimedia 

Interaktif dalam 

Discovery Learning 

Pengembangan 

(R&D) 

Multimedia berperan 

sebagai jembatan pada 

tahap Ikonik, membantu 

siswa memvisualisasikan 

struktur atom yang tidak 

bisa dilihat langsung. 

Sari & Rosiana 

(2019) 

Analisis Kemampuan 

Literasi Sains melalui 

Model Penemuan 

Deskriptif Model ini melatih siswa 

bekerja seperti ilmuwan, 

yang secara otomatis 

mengasah potensi kognitif 

tingkat tinggi (HOTS). 

Hasanah (2022) Pengaruh Teori Belajar 

Kognitif Bruner 

terhadap Kemampuan 

Logika 

Kuasi Eksperimen Terdapat korelasi positif 

antara urutan materi yang 

sistematis (Spiral) dengan 

kecepatan siswa dalam 

menarik kesimpulan 

deduktif. 

Rahman (2020) Discovery Learning 

dalam Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) 

Deskriptif Meski dilakukan secara 

daring, tahap Ikonik 

melalui simulasi video 

tetap mampu menjaga 

tingkat aktivitas kognitif 

siswa di rumah. 

Kusuma (2018) Peningkatan Motivasi 

Intrinsik melalui 

Pembelajaran Penemuan 

Penelitian Tindakan 

Kelas 

Kepuasan intelektual saat 

berhasil menemukan 

jawaban sendiri menjadi 

motor utama siswa untuk 

terus belajar secara 

mandiri. 

Fajari (2021) Perbandingan Teori 

Bruner dan Piaget dalam 

Pembelajaran 

Matematika 

Studi Pustaka Bruner lebih menekankan 

pada intervensi pendidikan 

(instruksional) yang tepat 

untuk mempercepat 

perkembangan kognitif 

siswa. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 15 literatur yang telah dipaparkan, ditemukan 

sebuah pola yang konsisten bahwa penerapan model Discovery Learning yang berakar pada 

teori kognitif Jerome Bruner secara efektif bertindak sebagai "motor" bagi pembelajaran 

aktif. Pembahasan ini akan membedah fenomena tersebut ke dalam tiga pilar utama: 

Signifikansi Tahapan Representasi dalam Konstruksi Pengetahuan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan 

oleh kepatuhan pendidik terhadap urutan kognitif: Enaktif, Ikonik, dan Simbolik. Penelitian 

dari Fitriani (2019) dan Pratama & Sari (2021) mempertegas bahwa loncatan langsung ke 

tahap simbolik (rumus dan definisi) tanpa melalui manipulasi fisik atau visual sering kali 

menjadi penyebab utama kegagalan pemahaman. Dalam perspektif ini, Discovery Learning 

memfasilitasi potensi kognitif dengan cara memberikan ruang bagi siswa untuk membangun 
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"jembatan mental". Ketika siswa melakukan eksperimen (Enaktif) dan melihat visualisasi 

(Ikonik), otak secara otomatis membentuk struktur kognitif yang kuat, sehingga saat masuk 

ke tahap bahasa/rumus (Simbolik), pengetahuan tersebut bukan lagi hafalan, melainkan 

pemahaman mendalam. 

Peningkatan Aktivitas dan Motivasi Intrinsik 

Data dari Suryadi, dkk. (2018) dan Kusuma (2018) menunjukkan kenaikan 

signifikan pada keterlibatan siswa. Secara teoretis, Bruner menyebutkan bahwa penemuan 

memiliki efek "penghargaan internal" (intrinsic reward). Ketika seorang siswa berhasil 

memecahkan masalah atau menemukan konsep secara mandiri, terjadi lonjakan motivasi 

yang jauh lebih kuat dibandingkan sekadar menerima pujian dari guru. Aktivitas fisik yang 

selaras dengan aktivitas mental inilah yang menjadikan Discovery Learning sebagai motor 

penggerak pembelajaran aktif. 

Relevansi dalam Konteks Teknologi Pendidikan Modern 

Temuan dari Nugraha (2017) dan Rahman (2020) memberikan dimensi baru bagi 

mahasiswa Teknologi Pendidikan. Di era digital, tahap "Enaktif" dan "Ikonik" tidak lagi 

terbatas pada benda fisik di kelas, melainkan dapat diakomodasi melalui simulasi interaktif, 

Virtual Reality (VR), dan multimedia. Teknologi berperan sebagai perancah (scaffolding) 

yang memungkinkan siswa melakukan eksplorasi dalam lingkungan yang aman dan 

terkendali. Hal ini membuktikan bahwa teori Bruner sangat adaptif terhadap perkembangan 

zaman; teknologi bukan menggantikan proses berpikir, melainkan memperluas jangkauan 

alat kognitif siswa untuk menemukan konsep-konsep baru. 

Tantangan dan Peran Pendidik (Scaffolding) 

Meskipun efektif, literatur dari Utami, dkk. (2021) mengingatkan bahwa 

pembelajaran penemuan bukanlah pembelajaran tanpa arah. Peran guru atau pengembang 

teknologi adalah sebagai fasilitator yang memberikan dosis bantuan (scaffolding) yang 

tepat. Potensi kognitif akan tergali maksimal bukan saat siswa dibiarkan bingung, melainkan 

saat mereka diberikan tantangan yang sedikit di atas kemampuan saat ini, namun tetap dapat 

dicapai melalui penemuan yang terbimbing. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa teori kognitif 

Jerome Bruner merupakan fondasi fundamental dalam menggali potensi kognitif siswa 

melalui model Discovery Learning. Melalui tiga tahap representasi—enaktif, ikonik, dan 

simbolik—siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi secara aktif mengonstruksi 

pengetahuan melalui pengalaman langsung dan abstraksi mental. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Discovery Learning berperan sebagai "motor" 

pembelajaran aktif yang secara konsisten meningkatkan aktivitas belajar, kemampuan 

berpikir kritis, dan retensi hasil belajar kognitif. Dalam konteks Teknologi Pendidikan, teori 

ini membuktikan bahwa efektivitas media pembelajaran sangat bergantung pada 

kemampuannya memfasilitasi transisi kognitif dari yang konkret menuju yang abstrak. 

Discovery learning menurut Jerome Bruner merupakan motor penting dalam 

pembelajaran aktif. Model ini mampu mengembangkan potensi kognitif siswa melalui 

proses penemuan mandiri, memperkuat struktur mental, dan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. Relevansinya dalam pendidikan abad ke-21 semakin kuat dengan dukungan 

teknologi pendidikan. Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan 

belajar kondusif agar discovery learning dapat berjalan efektif. 
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